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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand image 
dan quality product terhadap loyalitas konsumen pada brand 
Uniqlo di Supermall Lippo Karawaci Tangerang. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh kurangnya keberanian Uniqlo dalam 
berinovasi dibandingkan dengan merek pesaing, yang berdampak 
pada menurunnya loyalitas konsumen. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan populasi 
yaitu semua konsumen Uniqlo di cabang Supermall Lippo Karawaci 
Tangerang, sehingga populasi pada penelitian ini tidak diketahui 
dengan jelas jumlahnya. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu non probability sampling dengan teknik 
accidental sampling. Sampel yang digunakan berjumlah 100 
responden. Alat analisis data yang digunakan yaitu SPSS versi 29. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel 
brand image dan quality product berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap loyalitas konsumen. Secara simultan brand 
image dan quality product berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap loyalitas konsumen. Hasil uji determinasi sebesar 0,647 
atau 64,7% maka hal ini menunjukkan bahwa variabel brand 
image dan quality product terhadap loyalitas konsumen sebesar 
64,7% dan sisanya 35,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. Keterbaruan dari penelitian ini 
terletak pada objek penelitian yang berbeda, sedangkan peneliti 
terdahulu meneliti secara bersama bahwa variabel brand image 
dan quality product yang merupakan faktor – faktor penting yang 
dapat membentuk loyalitas konsumen. Kontribusi penelitian ini 
dapat menjadi acuan bagi perusahaan untuk memenuhi faktor – 
faktor yang membangun loyalitas konsumen, sehingga perusahaan 
dapat menyusun strategi yang efektif untuk memenuhi 
eksprektasi konsumen.  
Kata Kunci: citra merek, kualitas produk, loyalitas konsumen 
 
 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of brand image and 
product quality on consumer loyalty to the Uniqlo brand in 
Supermall Lippo Karawaci Tangerang. This study was motivated 
by Uniqlo's lack of courage in innovating compared to competing 
brands, which has an impact on decreasing consumer loyalty. This 
study uses an associative quantitative approach with a 
population of all Uniqlo consumers at the Supermall Lippo 
Karawaci Tangerang branch, so that the population in this study 
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is not clearly known. The sampling technique used is non-
probability sampling with accidental sampling technique. The 
sample used was 100 respondents. The data analysis tool used 
was SPSS version 29. The results of this study indicate that 
partially the brand image and product quality variables have a 
positive and significant effect on consumer loyalty. 
Simultaneously, brand image and product quality have a positive 
and significant effect on consumer loyalty. The results of the 
determination test of 0.647 or 64.7% indicate that the brand 
image and product quality variables on consumer loyalty are 
64.7% and the remaining 35.3% are influenced by other variables 
not examined in this study. The novelty of this study lies in the 
different research objects, while previous researchers studied 
together that the brand image and quality product variables are 
important factors that can shape consumer loyalty. The 
contribution of this study can be a reference for companies to 
meet the factors that build consumer loyalty, so that companies 
can develop effective strategies to meet consumer expectations. 
Keywords: brand image, quality product, loyalty consumers 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan fashion di tingkat dunia mencerminkan perubahan sosial, budaya, 
teknologi, dan ekonomi yang dinamis. Sejak abad ke – 20, fashion telah menjadi salah satu 
indutri terbesar di dunia, didorong oleh inovasi dan desain, material, dan pemasaran, serta oleh 
perubahan selera konsumen dan tren global. Selain itu, globalisasi juga memiliki peran penting 
dalam membentuk gaya fashion di berbagai belahan dunia. Pertukaran budaya yang cepat 
melalui internet dan media massa mempercepat masuknya tren internasional, meskipun model 
lokal tetap dipertahankan dengan cara – cara efektif. Contohnya tren K – fashion dan K – beauty 
dari Korea Selatan telah mendunia berkat popularitas K – pop dan drama korea. Perkembangan 
fashion di Indonesia memperpadukan antara tradisi dan modernitas, serta pengaruh dari budaya 
lokal dan internasional. Indonesia merupakan negara dengan kekayaan budaya yang beragam, 
memiliki sejarah fashion yang panjang, yang dapat ditemui dalam kain – kain tradisional seperti 
batik, tenun, dan songket.  

Pada saat ini, Fenomena yang terjadi pada brand Uniqlo berkaitan dengan isu 
pelanggaran hak buruh, pada tahun 2016 Uniqlo dikabarkan melakukan pelanggaran hak buruh 
di China dan Kamboja, lembaga War on Want menyebutkan adanya lembur berlebihan, upah 
rendah, dan kondisi kerja yang berbahaya, Akibat masalah tersebut, quality product Uniqlo 
menurun dan mempengaruhi loyalitas konsumen. Di Indonesia, Uniqlo dikabarkan belum 
membayar upah pekerja di pabrik garmen yang mereka sewa PT. Jaba Garmindo, dan hingga 
kini Uniqlo terus menolak melunasi kewajiban kepada mantan pekerja di pabrik tersebut, Hal 
itu dapat mempengaruhi brand image Uniqlo sebab Uniqlo dinilai memiliki pengaruh besar 
dalam operasional pabrik tersebut, termasuk kondisi kerja dan kesejahteraan para pekerja. 
Kejadian – kejadian terkait isu tenaga kerja dan penurunan kualitas produk tersebut berpotensi 
besar memengaruhi loyalitas konsumen Uniqlo. 
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Figure 1: Total Penjualan Uniqlo 2016 – 2022 di Indonesia dalam USD 

Sumber : statista.com 

Berdasarkan data statista yang dikemukan oleh Sabanoglu (2024) diatas Uniqlo pada 
tahun 2018 hingga  2019 mengalami kenaikan signifikan hingga 48% setelah memperluas jaringan 
toko secara agresif di berbagai kota besar di Indonesia, pada tahun 2022 mengalami penurunan 
yang cukup besar yaitu 26% yang disebabkan karena penurunan margin laba kotor yang terjadi 
karena keputusan untuk memberikan diskon dalam jumlah besar, hal ini mempengaruhi persepsi 
kualitas dan ekslusivitas merek dimata konsumen dan dapat menyebabkan menurunnya loyalitas 
konsumen. 

 
Figure 2 : 10 merek fashion favorit Masyarakat Indonesia 

Berdasarkan data yang dilansir dari Databoks (2022) Uniqlo menempati posisi keempat 
dengan tingkat loyalitas konsumen sebesar 31%. Meskipun masih cukup popular, Uniqlo berada 
di bawah Adidas, H&M, dan Converse, yang memiliki persentase lebih tinggi. Hal dikarenakan 
Uniqlo kurang berani dalam berinovasi dibandingkan merek pesaing yang menyebabkan 
penurunan loyalitas konsumen terhadap Uniqlo. Berdasarkan uraian diatas peneliti menemukan 
beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi Loyalitas Konsumen. 

Faktor pertama yang diduga mempengaruhi loyalitas konsumen adalah brand image, 
Brand Image merupakan gambaran atau rangkaian asosiasi yang terbentuk di benak konsumen 
mengenai suatu merek. Brand Image mencerminkan bagaimana konsumen memahami dan 
menilai brand tersebut, berdasarkan pengalaman mereka terhadap produk, layanan, dan 
komunikasi yang diterima. Brand Image Uniqlo sudah cukup baik, namun masalah tren mode 
juga dapat mengurangi citra Uniqlo, stategi bisnis Uniqlo yang lebih mengedepankan kualitas 
dibandingkan dengan tren fashion dapat mempengaruhi brand image Uniqlo, jika brand Uniqlo 
tidak mengikuti dan menciptakan tren maka konsumen mungkin akan menganggap brand Uniqlo 
ketinggalan zaman. Dengan menurunnya brand image maka akan mempengaruhi keputusan 
pembelian dan mengurangi loyalitas konsumen. 
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Faktor kedua yang diduga mempengaruhi loyalitas konsumen adalah quality product, 

Quality Product merupakan kemampuan suatu produk untuk memenuhi atau melampaui 
harapan konsumen melalui berbagai aspek, seperti kinerja, daya tahan, keandalan, kemudahan 
penggunaan, estetika, dan kemampuannya untuk berfungsi sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Uniqlo secara umum berusaha untuk menjaga kualitas produk dengan kontrol yang 
ketat, tetapi ada pengakuan bahwa beberapa produk tidak selalu memenuhi ekspektasi daya 
tahan, terutama ketika dibandingkan dengan merek lain yang menawarkan kualitas serupa 
dengan harga lebih tinggi. Hal ini dibuktikan dengan review konsumen yang mengeluhkan daya 
tahan produk Uniqlo tidak tahan lama. 
 
LANDASAN TEORI 

Loyalitas Konsumen merupakan kesediaan konsumen untuk merekomendasikan brand 
atau perusahaan tersebut kepada teman, anggota keluarga, dan kolega mereka. (Wijayanti 
2022:193).Loyalitas Konsumen merupakan sikap konsumen terhadap merek suatu produk atau 
jasa yang tercermin dalam pembelian ulang yang konsisten. (Harjadi & Fitriani 2024:356). 
Selain itu, Loyalitas Konsumen merupakan kesetiaan konsumen terhadap penggunaan jasa atau 
produk dengan memberikan pembelian berulang. (Estifaza & Yucha 2023:5). Berdasarkan 
beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa Loyalitas Konsumen merupakan bentuk kesetiaan 
konsumen terhadap suatu merek, produk, atau jasa yang terlihat dari pembelian berulang 
secara konsisten, serta keinginan untuk memberikan rekomendasi kepada orang lain.  

Menurut Menurut Yucha et al. (2024:4) Indikator dari Loyalitas Konsumen adalah 
melakukan pembelian secara berulang – ulang, ketahanan terhadap pengaruh negatif mengenai 
perusahaan, dan merekomendasikan kepada orang lain. 

 
Brand Image merupakan sebuah persepsi yang ada di dalam ingat konsumen baik itu 

nama, symbol dan kesan yang dimiliki seseorang terhadap suatu merek yang diperoleh 
berdasarkan informasi tentang fakta – fakta, sehingga kesan yang muncul relatif jangka Panjang 
yang terbentuk dalam benak konsumen. (Rahmadani et al., 2022:22). Brand Image merupakan 
persepsi mengenai merek di benak konsumen yang membentuk kepercayaan konsumen maupun 
pelanggan terhadap suatu merek. Jika pelanggan memiliki citra positif terhadap suatu merek, 
pelanggan cenderung akan membeli produk tersebut lagi. Namun, jika citra merek tersebut 
negatif, kemungkinan untuk melakukan pembelian ulang akan sangat kecil. (Sitorus et al., 
2022:106). Selain itu, Brand Image adalah segalanya sesuatu yang berkaitan dengan pemikiran 
atau persepsi konsumen terhadap merek dari sebuah produk. Perusahaan dengan citra merek 
yang kuat dan kualitas produk yang baik akan mampu menguasai pasar serta memiliki 
fleksibilitas untuk menerapkan berbagai strategi pemasaran. (Putri et al., 2021:118). 
Berdasarkan beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa Brand Image Merupakan persepsi 
dan kesan yang muncul di pikiran konsumen tentang suatu merek, yang dibentuk dari informasi 
dan pengalaman yang ada, termasuk elemen seperti nama, simbol, dan atribut khas lainnya. 
Brand Image ini berperan dalam membangun kepercayaan konsumen serta membedakan merek 
tersebut dari para pesaing secara konsisten dalam jangka waktu yang lama. 

Menurut Keller & Swaminathan (2020:239) indikator brand image dapat dilihat dari citra 
perusahaan, citra produk, dan citra pemakai 

 
Quality Product adalah kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan 

pelanggan yang mencakup produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan. Kualitas produk yang 
baik merupakan harapan konsumen yang perlu dipenuhi oleh perusahaan, karena kualitas 
produk yang baik menjadi kunci utama dalam meningkatkan produktivitas perusahaan. (Dr. 
Pahmi, 2024:4). Quality product adalah produk yang memiliki nilai yang dapat memenuhi 
kebutuhan konsumen, baik secara fisik maupun psikologis, melalui atribut atau karakteristik 
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yang ada pada barang atau hasil tersebut. Kualitas produk menjadi faktor penting yang perlu 
diperhatikan oleh setiap perusahaan jika ingin agar produk yang dihasilkan mampu bersaing di 
pasar. (Kotler dalam Ramdan et al., 2023:80). Selain itu, Quality Product merupakan kondisi 
dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, sumber daya manusia, proses, dan lingkungan 
yang memenuhi atau melebihi harapan. Tjiptono dalam (Kasengkang et al., 2023:1077). 
Berdasakan beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa Quality Product merupakan konsep 
yang meliputi seluruh karakteristik dan fitur dari suatu produk atau layanan, dengan tujuan 
utama untuk memenuhi atau bahkan melampaui harapan konsumen. Quality product tidak 
hanya berfokus pada kualitas fisik produk, tetapi juga mencakup kualitas layanan, proses, 
sumber daya manusia, dan lingkungan pendukungnya. 

 Menurut Lupiyoadi dalam (Risma Nur Pratiwi et al., 2023) ada lima indikator 
quality product diantaranya kesesuaian, daya tahan, fitur, keandalan, dan kinerja.  
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif asosiatif, menurut 
Sugiyono (2024:15) Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan filsafat positivisme dan diterapkan pada populasi atau sampel tertentu. Data 
dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, kemudian dianalisis secara kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditentukan. 
Penelitian asosiatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini juga berfokus pada pengaruh, peranan, 
serta hubungan sebab – akibat antara variabel independent (bebas) dan variabel dependent 
(terikat). Populasi dalam penelitian ini yaitu semua konsumen Uniqlo di cabang Supermall Lippo 
Karawaci Kota Tangerang, sehingga populasi pada penelitian ini tidak diketahui dengan jelas 
jumlahnya.  

Untuk memahami karakteristik elemen populasi dalam penelitian ini dilakukan proses 
sampling yaitu proses menyeleksi sejumlah elemen dari populasi yang diteliti untuk dijadikan 
sampel yang nanti dapat dilakukan generalisasi dari elemen populasi. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan sampling non probability sampling dengan pendekatan 
accidental sampling. Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu konsumen yang 
sedang/pernah berbelanja produk Uniqlo di Supermall Lippo Karawaci Tangerang. Pada 
penelitian ini populasi dihitung menggunakan rumus lemeshow dan menghasilkan jumlah sampel 
sebanyak 100 responden. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Dari hasil uji validitas, dapat diketahui bahwa semua item pernyataan pada kuesioner 
dinyatakan valid dan bisa dijadikan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian karena 
r hitung > 0,361. 

Table 1 : Validitas dan Reliabilitas 

Nama Variabel Pernyataan Nilai r hitung  
Nilai Cronbach’s 

Alpha 

Brand Image (X1) 

X1.1 0.804 

0.815 

X1.2 0.867 

X1.3 0.736 

X1.4 0.755 

X1.5 0.565 

X1.6 0.637 
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Quality Product 
(X2) 

X2.1 0.697 

0.886 

X2.2 0.765 

X2.3 0.660 

X2.4 0.707 

X2.5 0.732 

X2.6 0.702 

X2.7 0.630 

X2.8 0.723 

X2.9 0.706 

X2.10 0.756 

Loyalitas 
Konsumen (Y) 

Y.1 0.748 

0.863 

Y.2 0.718 

Y.3 0.731 

Y.4 0.760 

Y.5 0.847 

Y.6 0.844 

 
Hasil uji reliabilitas pada variabel brand image sebesar 0.815, hasil uji reliabilitas pada 

variabel quality product sebesar 0.886, dan hasil uji reliabilitas variabel loyalitas konsumen 
sebesar 0.863. dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa pernyataan – pernyataan 
kuesioner pada semua variabel dinyatakan reliabel karena nilai cronbach’s alpha lebih besar 
dari 0.60. 

2. Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi 
normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal dianggap mampu mewakili populasi, 
sehingga tingkat kenormalan data menjadi sangat penting. (Sugiyono, 2024:258) 

Table 2 : Uji Normalitas 

 
Sumber : Output SPSS Data Diolah, 2025 

Hasil Pengujian menunjukkan nilai Asymp. Sig 0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa asumsi distribusi pada uji ini adalah normal. 
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Uji Multikolonieritas 

Uji multikoloniearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar variabel 
bebas (independen) dalam model regresi. Model regresi yang baik idealnya tidak memiliki 
korelasi antar variabel independen. Uji multikolonieritas dapat dideteksi dengan melihat 
nilai toleransi (tolerance) dengan nilai variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1 dibagi tolerance). Nilai yang umumnya 
dipakai untuk menunjukkan tidak adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance ≥ 0.10 dan 
nilai VIF ≤ 10 (Ghozali, 2020:205) 
 

Table 3 : Hasil Uji Multikolonieritas 

 
Sumber : Output SPSS Data Diolah, 2025 

 

Dari hasil uji multikolonieritas pada tabel diatas, diperoleh hasil semua variabel bebas 
memiliki nilai tolerance kurang dari 0.10 dan nilai VIF tidak lebih dari 10.0. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Ghozali, 2020 : 212) Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terdapat kesamaan varians residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya. Jika varians residual dari setiap pengamatan konsisten, maka disebut 
terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas, atau tidak 
adanya heteroskedastisitas. 

 
Figure 3 : Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Output SPSS Data Diolah, 2025 
Dari gambar scatterplot diatas dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik 

– titik menyebar angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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3. Uji Regresi 

Table 4 : Uji Regresi Berganda 

 
Sumber : Output SPSS Data Diolah, 2025 

 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa : 

Y = 6.486 + 0.329X1 + 0.262X2 + e 
Analisis Regresi berganda digunakan untuk memprediksi perubahan pada variabel 

dependen (Y) berdasarkan dua atau lebih variabel independent (X) sebagai faktor prediktor. 
Persamaan regresi linier berganda adalah Y = a + b1X1 + b2X2 + e, dimana dalam penelitian 
ini persamaan regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh antara Brand Image (X1), 
Quality Product (X2) terhadap Loyalitas Konsumen (Y) secara bersama – sama. 

Konstanta sebesar 6.486 menyatakan bahwa jika variabel independent X1 dan X2 
adalah 0, maka Loyalitas Konsumen adalah sebesar 6.486. Variabel Brand Image (X1) 
sebesar 0.329 artinya Brand Image memberikan penambahan 1 satuan maka Loyalitas 
Konsumen akan naik 0.329. Sedangkan, Variabel Quality Product (X1) sebesar 0.262 artinya 
Quality Product memberikan penambahan 1 satuan maka Loyalitas Konsumen akan naik 
sebesar 0.262. 

4. Uji t (parsial) 
Table 5 : Hasil Uji t 

 
Sumber : Output SPSS Data Diolah, 2025 

 
Analisis ini menguji apakah Brand Image dan Quality Product secara parsial berpengaruh 

terhadap Loyalitas Konsumen 
a. Variabel X1 nilai t hitung sebesar 4,076 dengan probabilitas sebesar 0,001. Karena thitung 

> ttabel (4,076 > 1,984) atau sig. t 5% (0,001 < 0,05), maka secara parsial variabel X1 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y, bila variabel bebas lainnya tetap 
nilainya. Dengan demikian pada penelitian ini H1 diterima. 

b. Variabel X2 nilai t hitung sebesar 4,746 dengan probabilitas sebesar 0,001. Karena thitung 
> ttabel (4,746 > 1,984) atau sig. t 5% (0,001 < 0,05), maka secara parsial variabel X2 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y, bila variabel bebas lainnya tetap 
nilainya. Dengan demikian pada penelitian ini H2 diterima. 
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5. Uji F (Simultan) 

Table 6 : Hasil Uji F 

 
Sumber : Output SPSS Data Diolah, 2025 

 
Hasil perhitungan uji F (Simultan) didapat nilai f hitung sebesar 88,765 dengan 

probabilitas sebesar 0,001. Karena fhitung > ftabel (88,765 > 3,09) atau sig. t 5% (0,001 < 
0,05). Maka secara simultan (bersama – sama) variabel X1 dan X2 berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel Y. Dengan demikian pada penelitian ini H3 diterima. 

6. Koefisien Determinasi (KD) 
Table 7 : Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Output SPSS Data Diolah, 2025 

Hasil perhitungan uji koefisien determinasi didapatkan nilai R Square sebesar 0,647 atau 
64,7% maka hal ini menunjukkan bahwa variabel Brand Image dan Quality Product 
berpengaruh terhadap Loyalitas Konsumen sebesar 64,7% dan sisanya 35,3% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui brand image dan quality product terhadap 
loyalitas konsumen pada brand Uniqlo di Supermall Lippo Karawaci Tangerang dan untuk 
mengetahui variabel mana yang paling berpengaruh. Berdasarkan rumusan masalah yang 
dipaparkan, analisis  yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terbukti berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa secara parsial brand image berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. Yang terbukti dengan uji t, brand image 
(X1) terhadap Loyalitas Konsumen (Y) dengan nilai t hitung > t tabel (4,076 > 1,984) dengan 
demikian hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa brand image berpengaruh 
terhadap loyalitas konsumen. 

2. Terbukti berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa secara parsial quality product 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. Yang terbukti dengan uji t, 
quality product (X2) terhadap Loyalitas Konsumen (Y) dengan nilai t hitung > t tabel (4,746 
> 1,984) dengan demikian hipotesis pertama (H2) yang menyatakan bahwa quality product 
berpengaruh terhadap loyalitas konsumen. 



 
 
 
 

 

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 20 No 4  Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
3. Terbukti berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa brand image dan quality product secara 

bersama – sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen, dibuktikan 
dengan hasil f hitung > f tabel (88,765 > 3,09) dengan demikian hipotesis ketiga (H3) yang 
menyatakan bahwa brand image dan quality product berpengaruh secara bersama – sama 
terhadap loyalitas konsumen. 

4. Terbukti bahwa berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa brand image dan quality product 
memberikan konstribusi terhadap loyalitas konsumen sebesar 64.7% dibuktikan dengan nilai 
koefisien determinasi R2 yang positif dari kedua variabel independent yang digunakan yaitu 
brand image dan quality product. Sedangkan 35.3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 

5. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan pengembangan dengan meneliti faktor lain 

yang berpengaruh terhadap loyalitas konsumen, termasuk variabel yang tidak dicakup dalam 

penelitian ini. Selain itu, penelitian mendatang juga dapat menggunakan metode berbeda, 

seperti wawancara mendalam dengan responden, agar informasi yang diperoleh lebih 

beragam dibandingkan dengan angket yang jawabannya telah ditentukan sebelumnya.  
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